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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
fundamental yang sangat signifikan di berbagai aspek kehidupan, terutama dalam dunia bisnis dan
administrasi perusahaan (Supriyanta, Supriadi, & Susanto, 2022). Perubahan ini tidak hanya
mempengaruhi cara perusahaan menjalankan operasionalnya, tetapi juga mendorong adanya inovasi
dalam pengelolaan data, komunikasi, serta pengambilan keputusan (Awaludin, 2019). Digitalisasi
proses bisnis telah menjadi kebutuhan mutlak yang tidak bisa dihindari, khususnya di era persaingan
bisnis yang semakin ketat dan dinamis (Khairunnisa, Arwani, & Hanggara, 2022). Dengan digitalisasi,
perusahaan dapat memenuhi tuntutan efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam pengelolaan data serta
pelaporan keuangan, yang menjadi salah satu aspek krusial dalam pengelolaan bisnis modern (Roberts,
2019), (Martinez, 2022). Transformasi digital yang terjadi membuka peluang besar bagi perusahaan
untuk mengoptimalkan sumber daya dan menekan biaya operasional, khususnya biaya administratif
yang selama ini dianggap sebagai beban yang cukup besar (Nopriandi, 2018). Salah satu bentuk
transformasi tersebut adalah penerapan teknologi seperti electronic invoicing (e-invoicing) dan sistem
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manajemen keuangan berbasis web, yang mampu meningkatkan produktivitas dan transparansi dalam
proses bisnis (Agusti, 2022). Dengan sistem ini, transaksi keuangan dapat dicatat secara otomatis,
terdokumentasi dengan baik, dan dapat diakses secara real-time, sehingga memudahkan pengambilan
keputusan manajerial.

Salah satu perusahaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah CV Putra Alami
Sejahtera, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha perdagangan. Perusahaan ini menghadapi
tantangan dalam pengelolaan invoice yang masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan berbagai
kendala operasional seperti hilangnya dokumen penting, lambatnya proses pencatatan transaksi, serta
ketidaksesuaian laporan keuangan. Hal ini berdampak langsung pada efektivitas pelaporan keuangan
dan proses pengambilan keputusan yang kurang tepat waktu (Awaludin, 2018). Sektor pengelolaan
invoice merupakan salah satu bagian penting dalam administrasi keuangan perusahaan yang sangat
membutuhkan digitalisasi. Invoice berperan sebagai dokumen resmi yang mencatat transaksi penjualan
atau pembelian barang dan jasa, yang kemudian menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan dan
perpajakan perusahaan (Awaludin, 2023). Namun, pengelolaan invoice secara manual masih banyak
dijumpai di berbagai perusahaan, khususnya pada usaha kecil dan menengah, yang menyebabkan
beragam permasalahan serius (Awaludin & Yasin, 2020). Mulai dari hilangnya dokumen penting,
kesulitan dalam pencarian dan validasi data, ketidaksesuaian antara data invoice dengan laporan
keuangan, hingga keterlambatan dalam proses pelaporan perpajakan yang berdampak pada potensi
denda dan kerugian perusahaan (Chen & Kumar, 2022). Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa
digitalisasi pengelolaan invoice dapat mempercepat siklus pemrosesan, meningkatkan akurasi data
keuangan, dan mengurangi risiko kesalahan manusia. Salah satu penerapan e-invoice, mampu
menurunkan tingkat kesalahan input pajak secara signifikan, contohnya pada PT. TT Metals Indonesia,
penerapan e-invoice berhasil menurunkan kerugian akibat koreksi pajak masukan dari 0,92% pada tahun
2013 menjadi hanya 0,05% pada tahun 2015, menunjukkan penurunan sebesar 0,87 poin persentase atau
setara dengan efisiensi lebih dari 94,5% (Nurdiansyah, Nawawi, Kosasih, & Sundamanik, 2019).
Penelitian lain mengembangkan aplikasi invoice otomatis terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan efisiensi dan profesionalisme kerja di era digital, tidak hanya bagi freelancer tetapi juga
bagi pelaku usaha kecil dan menengah (Zulfian, Putra, & Meilani, 2025). Dengan demikian, digitalisasi
tidak hanya berkontribusi pada efisiensi internal perusahaan, tetapi juga meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan pihak eksternal seperti auditor dan otoritas pajak (Lopez, 2022),(Kumar & Zhang, 2022).

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, solusi berbasis teknologi yang mampu mengotomatisasi
proses pencatatan dan manajemen invoice sangat diperlukan. Sistem berbasis website menjadi pilihan
yang sangat efektif karena memungkinkan akses yang mudah, tidak terbatas oleh waktu dan lokasi, serta
menyediakan fitur-fitur seperti pencatatan data, penyimpanan terpusat, pencarian cepat, dan pelaporan
yang terintegrasi secara real-time (Chen & Kumar, 2022),(Lee, 2021). Framework Laravel merupakan
salah satu teknologi yang sangat cocok untuk mengembangkan aplikasi web tersebut. Laravel
mendukung arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan logika aplikasi dari tampilan
sehingga memudahkan pengembangan dan pemeliharaan sistem. Selain itu, Laravel menawarkan fitur
keamanan bawaan seperti proteksi CSRF, autentikasi, serta manajemen basis data yang efisien melalui
Elogquent ORM, yang membuat proses pengembangan menjadi lebih aman dan terstruktur (Sitorus &
Yusnaeni, 2021). Selain itu, pemanfaatan PHP versi 8 sebagai bahasa pemrograman dasar memberikan
berbagai keunggulan tambahan. PHP 8 menawarkan peningkatan performa yang signifikan, optimasi
penggunaan memori, serta fitur-fitur modern yang mempermudah penulisan kode dan mempercepat
proses debugging (Sabirin, Sulistiyarini, & Zulkarnain, 2020). Dengan kombinasi Laravel dan PHP 8,
pengembangan sistem invoice berbasis web dapat berjalan lebih efisien dan menghasilkan produk yang
stabil serta scalable.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi invoice menggunakan
beragam pendekatan teknologi, mulai dari aplikasi web, mobile, hingga berbasis cloud. Sistem e-invoice
berbasis web untuk mendukung digitalisasi transaksi perusahaan (Yulianto & Ariani, 2020).
Pengembangan aplikasi mobile berbasis cloud storage guna meningkatkan fleksibilitas pemesanan dan
pembayaran dengan menggunakan metode waterfall (Zulfian et al., 2025). Sementara itu, Framework
Django-Python digunakan untuk membangun sistem manajemen invoice berbasis website yang dinamis
(Risyda & Nuryamin, 2023). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya sistem invoice berbasis mobile
yang adaptif untuk UMKM (Agusti, 2022). Meskipun berbagai studi sebelumnya telah mengembangkan
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sistem informasi invoice dengan pendekatan teknologi yang beragam, sebagian besar masih
menggunakan metode waterfall yang kurang fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan pengguna secara
langsung dan cepat. Selain itu, fokus penelitian terdahulu umumnya tidak diarahkan pada kebutuhan
spesifik usaha kecil menengah (UKM) lokal yang memiliki keterbatasan dalam sumber daya teknis dan
operasional. Di sisi lain, pendekatan berbasis mobile atau cloud yang dikembangkan dalam beberapa
penelitian cenderung kurang optimal untuk implementasi di perusahaan dengan struktur kerja yang
masih bersifat konvensional.

Pengembangan sistem yang cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, metode Rapid
Application Development (RAD) dipilih sebagai metodologi yang tepat. RAD menekankan pada siklus
pengembangan yang singkat, iteratif, dan kolaborasi erat antara tim pengembang dengan pengguna akhir
(Hidayat & Hati, 2021). Pendekatan ini memungkinkan adanya perbaikan dan penyesuaian secara
berkelanjutan berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna, sehingga menghasilkan produk yang
sesuai dengan kebutuhan bisnis secara tepat waktu dan efektif (Baqi, Choirina, Jannah, & Kunci, 2022).
Dengan menggunakan metode RAD, diharapkan proses pengembangan sistem invoice berbasis Laravel
dan PHP 8 ini dapat berjalan dengan lancar, menghasilkan aplikasi yang optimal dan mudah diterima
oleh pengguna. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penerapan metode Rapid Application
Development (RAD) dalam membangun sistem informasi invoice berbasis web menggunakan
framework Laravel yang lebih adaptif, efisien, dan mudah diterapkan di lingkungan kerja perusahaan
lokal seperti CV Putra Alami Sejahtera. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pada pengujian
berbasis black-box yang melibatkan skenario penggunaan nyata, sehingga validasi sistem lebih
mencerminkan kebutuhan operasional pengguna akhir.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang menekankan
pengembangan sistem secara iteratif dan cepat melalui prototipe yang melibatkan pengguna langsung.
Alur penelitian dimulai dari tahap perencanaan kebutuhan, dilanjutkan dengan desain sistem yang
mencakup struktur basis data dan antarmuka pengguna. Tahap pengembangan kemudian meliputi
implementasi modul-modul aplikasi menggunakan Laravel. Selanjutnya, pada tahap implementasi,
sistem dipasang, dikonfigurasi, dan diuji melalui black-box memastikan kesesuaian dengan
fungsionalitas sistem yang dijalankan. Berikut tahapan alur penelitian tersaji pada gambar 1.

Perencanaan

Desain Sistem Pengembangan Implementasi
Kebutuhan 9 9 P

Gambar 1. Alur Penelitian
Metode RAD terdiri dari 4 tahapan yaitu:

1. Perencanaan Kebutuhan : Tahap awal dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi CV Putra Alami Sejahtera dalam pengelolaan invoice. Proses ini melibatkan
wawancara langsung dan observasi terhadap alur kerja perusahaan untuk memahami kebutuhan
fungsional dan non-fungsional dari sistem. Informasi yang dikumpulkan menjadi dasar untuk
menyusun spesifikasi kebutuhan sistem.

2. Desain Sistem : Pada tahap ini, dilakukan perancangan struktur sistem yang mencakup model
database, alur proses invoice, serta antarmuka pengguna. Proses desain dilakukan secara iteratif
dan terus disesuaikan dengan masukan dari pihak pengguna, sehingga hasil desain benar-benar
mencerminkan kebutuhan riil di lapangan.

3. Pengembangan : Tahap ini merupakan implementasi teknis dari desain yang telah disepakati.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan framework Laravel dengan didukung oleh
DBMS MySQL dan IDE Visual Studio Code. Programmer membangun fitur utama seperti input
data, pembuatan invoice, pencetakan PDF, dan pelaporan
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4. Implementasi : Tahap akhir adalah instalasi sistem pada lingkungan kerja CV Putra Alami
Sejahtera serta pelatihan kepada staf pengguna. Sistem kemudian diuji secara menyeluruh
menggunakan metode black-box testing, yang difokuskan pada pengujian fungsionalitas sistem
tanpa melihat struktur internal kode.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD) dalam proses
pengembangan sistem informasi invoice pada CV Putra Alami Sejahtera . Pendekatan RAD dipilih
karena mampu mempercepat proses pengembangan dengan tetap mempertahankan kualitas perangkat
lunak melalui iterasi desain dan prototipe. Hasil dari masing-masing tahapan RAD dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:

3.1 Perencanaan Kebutuhan

Pada tahap perencanaan kebutuhan, dari hasil observasi dan wawancara proses bisnis di CV Putra
Alami Sejahtera diperoleh informasi bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam pencatatan transaksi
manual dan pelacakan. Oleh karena itu dirancanglah sistem yang dapat mencatat, menyimpan, dan
mencetak invoice secara digital. Diperoleh kebutuhan utama seperti pembuatan invoice otomatis,
manajemen data laba/rugi, pencatatan transaksi, serta pembuatan laporan penjualan.

3.2 Desain Sistem

Hasil desain sistem berupa Use Case Diagram, Activity Diagram dan Entity Relationship Diagram.
Desain ini memastikan struktur data yang efisien dan antarmuka yang mudah digunakan oleh staf CV
Putra Alami Sejahtera dalam proses pembuatan dan pengelolaan invoice.

a. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan

sistem berdasarkan fungsionalitas yang tersedia. Pada Sistem Pengelolaan Invoice CV Putra
Alami Sejahtera, terdapat dua aktor utama, yaitu Admin dan Owner. Admin memiliki peran
penting dalam mengelola seluruh aspek sistem, mulai dari login, mengelola data perusahaan,
kategori, purchase order (PO), hingga cashflow. Selain itu, Admin juga dapat mengakses fitur
tambahan seperti melihat histori transaksi, mengubah pengaturan sistem, dan mengelola profil.
Sementara itu, Owner memiliki akses terbatas untuk melihat data cashflow serta melihat
purchase order dan log aktivitas sistem. Diagram ini menunjukkan pembagian hak akses yang
jelas antara Admin dan Owner, serta mencerminkan alur kerja yang sesuai dengan struktur
operasional perusahaan. Berikut ini adalah use case diagram Sistem Pengelolaan Invoice CV
Putra Alami Sejahtera tersaji pada Gambar 2.

¢ Kelola Perusahaan > _Kelola Kategor-i-'_:' \"i_-i-h_at Hist_o-r;;'

1 —»’fi‘mgi;,;:< T

Admin * Kelola PO ———» Kelola Cashflow »———>C_ Ubah Settings >
s SR> Kelola Profile >
l S et

Owner

Lihat PO & Log

Gambar 2. Use Case Diagram
b. Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja dan proses bisnis yang terjadi dalam

sistem. Proses dimulai saat pengguna membuka aplikasi, kemudian sistem mengecek status
login. Jika belum login, pengguna akan diarahkan ke halaman login untuk memasukkan email
dan password. Setelah berhasil login, sistem akan mengidentifikasi peran pengguna, apakah
sebagai Admin atau Owner. Owner memiliki akses terbatas untuk melihat cashflow dan log PO,
serta melakukan analisis data dari dashboard. Sementara itu, Admin memiliki akses lebih luas
yang mencakup pengelolaan data perusahaan, kategori, purchase order (PO), dan transaksi
cashflow. Admin juga dapat mengatur status PO, melihat histori transaksi, serta melakukan
pengaturan profil. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh pengguna, baik Admin maupun Owner,
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akan dicatat dalam histori sistem. Diagram ini menggambarkan dengan jelas bagaimana alur

kerja dibedakan berdasarkan peran pengguna dan bagaimana sistem mendukung proses
pencatatan serta pengelolaan data secara terstruktur.Activity diagram digunakan untuk

memodelkan alur kerja dalam sistem seperti yang tersaji pada gambar 3.

User membuka aplikasi |

Sudah login?
\

#nﬂak

Tampilkan halaman login

e

Input email dan password

)

Admin

2 Role == Owner?

[Aktivitas Admin)

[Aktivitas QwnerJ
7

Akses dashboard

=

Pillh menu Pl
- Lihat Cashflow -
- Lihat PO & Log .

v

Analisis data

< Menu == Kelola Perusahaan?
ya

Kelola data perusahaan |

1’

Kelola kategori

)’

( Akses dashboard

e

ih menu:

Menu == Kelola PO?
v

| Buat/Edit PO

Kelola status PO

!

Kelola Perusahaan
Kelola PO
Kelola Cashflow

Menu == Kelola Cashfiow? )
va

Catat transaksi

¥

| Lihat history

¥ ¥

¥

| Pengaturan profil

¥

v

Catat aktivitas di History

[

Logout

@

C.

Gambar 3. Activity Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)
sistem. Dengan ERD ini, hubungan

ini digunakan untuk memodelkan struktur basis data dari
antar entitas dalam sistem pengelolaan invoice CV Putra

Alami Sejahtera dapat divisualisasikan secara jelas. Berikut ini adalah database relational
diagram sistem yang ditampilkan pada Gambar 4.

PurchaseOrders

« order_id : INT

« company id : INT

o user_id : INT

« order_date : DATE

o status : ENUM(‘Pending’,'Approved’,'Rejected’)

« total_amount : DECIMAL

« user_id : INT
» name : VARCHAR

o history_id : INT

« email : VARCHAR e User_id ; INT
o« e action : VARCHAR
» password : VARCHAR memﬁu M[‘"y Ry encives

« role : ENUM(‘Owner",'Admin’)
created_at : TIMESTAMP

Déhggunwniggalm
Settings

« setting id : INT

s user_id: INT
theme : VARCHAR
language : VARCHAR

Profile
« profile_id : INT

o user_id : INT
profile_picture_url
bio : TEXT

- T
Companies — T
 company_id : INT memiliks s
s user_id : INT -
 name : VARCHAR milik o cashflow_id : INT Categories
address : TEXT « company_id : INT vrrrr— P
phone : VARCHAR ek S « category id : INT ategori | category_id: INT |
created_at : TIMESTAMP » type : ENUM('Income', Expengik @2rican " * name : VARCHAR
W « amount : DECIMAL description : TEXT
memiliki 7 membuat note : TEXT
Users Vistory Tbuat_oieh « date : DATE

dilakikan-oleh—— — |

o timestamp : TIMESTAMP

o notification_enabled : BOOLEAN

position : VARCHAR

TEXT

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

3.3 Pengembangan Sistem
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Sistem dikembangkan menggunakan Laravel dengan implementasi fitur utama yang telah
dirancang. Proses coding dilakukan modular dengan menerapkan prinsip MVC (Model-View-
Controller). Fitur yang berhasil dikembangkan meliputi pembuatan invoice, penyimpanan dan laporan
rugi/laba dalam berbagai periode waktu. Berikut ini halaman purchase order dan hasil nota yang

terintegrasi dengan printer khusus tersaji pada gambar 5 dan 6 serta halaman laporan rugi/laba tersaji
pada gambar 7.

Isolve Putra  *-User

Owner

Invoice

Purchase Order

85 Dashboard

Companies

cOMPANY PO NUMBER PO DATE PO STATUS ACTION

88 Purchase Order
PT. MADURASA UNGGULAN NUSANTARA 4650004604 ay =gl

GGULAN NUSANTARA 4650005803 ; zm

&8 Report

88 Setting

88 Profile

Gambar 5. Halaman Purchase Order

CV PUTRA ALAMI SEJAHTERA
= DELIVERY ORDER
BillTo PT. MADURASA UNGGULAN NUSANTARA
JI. RM Said RT 001, RW 010 Kel. Kaliancar. Kec. Selogiri, Kabupaten Delivery 02 June 2025
Woenogiri, Jawa Tengah 57652 Delivery No : MDR/05/2025/002
Ship To  JI. RM Said RT 001, RW 010 Kel. Kaliancar, Kec. Selogin, Kabupaten PO. No. 4850005803
Wonogiri, Jawa Tengah 57652 Sopic
Iltem Item Description ary Satuan
001/MDR/0O1 Madu Randu 4000 kg
Disiapkan Disetujui Dikirim Diterima
1. Barang-barang telah diterima dengan baik dan cukup.
2. Mohon barang-barang diperiksa dahulu sebelum pengiriman,
selebihnya bukan tanggungjawab pengendara
3. Komplain setelan sopir pergi fidak diterima
Tgl: Tgk Tal: Tgl:

Gambar 6. Hasil cetak tampilan Delivery order

Invoice
Report
85 Dashboard
2 & 1os/0s 0 & s0/06/202s O
86 Purchase Order
4 Income

88 Categary

Purchase Order
Total Income
T Expense

Biaya Pengiriman

Total Expense

RUGI/LABA

Isolve Putra
Owner

[

235,000,000

235,000,000

10,000

10,000

234,990,000

3.4 Implementasi

Gambar 7. Halaman tampilan Laporan rugi/laba
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Tahap akhir adalah instalasi sistem di lingkungan kerja CV Putra Alami Sejahtera. Sistem diuji
menggunakan metode black-box, yaitu pengujian fungsionalitas sistem dari sisi pengguna tanpa melihat
struktur internal kode. Pengujian dilakukan dengan menjalankan sejumlah skenario berdasarkan
kebutuhan operasional. Tujuan pengujian ini adalah memastikan bahwa setiap fungsi sistem
memberikan output yang sesuai dengan input yang diberikan. Berikut hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box

No | Fitur Skenario Pengujian Keterangan

1 Login Login ke dalam sistem dengan kredensial yang valid Berhasil

2 Invoice Pembuatan invoice dari data purchase order Berhasil

3 Manajemen Data | Pengelolaan data perusahaan, kategori, dan produk Berhasil

4 History Pencatatan dan penyimpanan transaksi cashflow Berhasil

5 Laporan Menampilkan laporan penjualan dan laporan rugi/laba Berhasil
berdasarkan filter waktu tertentu

6 Cetak Dokumen | Pencetakan dan pengunduhan invoice serta laporan Berhasil
dalam format PDF

Berdasarkan hasil pengujian di atas, seluruh skenario berjalan sesuai harapan. Tidak ditemukan
kesalahan pada fungsi utama sistem, sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan secara penuh
dalam mendukung proses operasional perusahaan.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem informasi invoice pada CV Putra Alami Sejahtera dilakukan menggunakan
metode RAD yang memungkinkan iterasi cepat dan sesuai kebutuhan pengguna. Sistem berhasil
dirancang dengan fitur utama seperti pembuatan invoice, manajemen data, pelaporan keuangan, dan
cetak dokumen. Pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai
harapan tanpa error, sehingga sistem dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam mendukung
operasional perusahaan secara efisien dan terstruktur.
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